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Sejak mula semesta alam
diciptakan, sejak saat itu “dua
vang berbeda” atau yang disebut
rwa bhineda juga tercipta. Secara
strukturatif, oposisi biner (hinary
opposition) menjadi bagian yang
tidak terpisahkan. Ada purusa
(batin/nama) dan prakerti
(pradana/rupa), ada hitam-putih
(black and white), ada baik-
buruk (beaury and the beast), ada
kegelapan dan kece-rahan, dan
scterusnya. Dunia se-olah
dibelah menjadi dua for-masi
vang saling bertentangan. Satu di
kiri (kiwa) dan satunya lagi di
kanan (rengen). Keduanya seolah
selalu berhadapan untuk saling

- mengalahkan.
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Menurut agama Hindu, jelu-
jur jalan (lalintihan) terjadinya
rwa bhineda itu disebabkan
karena setelah Brahman mencip-
takan dua kekuatan besar yang
disebut purusa (batin/nama atau
kekuatan hidup dan prakerti
(pradana/rupa) atau kekuatan
kebendaan., kemudian timbul
citta, alam pikiran yang dipe-
ngaruhi triguna, vaitu sarwam
(sifat kebenaran/dharma). rajah
(sifat kenafsuan/dinamis), dan
tamah (adharmal/kebodohan/
apatis). Dari situ kemudian mun-
cul budi (naluri pengenal), sete-
lah itu timbul manah (akal dan
perasaan), selanjutnya muncul
ahangkara (rasa keakuan).

Renda jelujur jalan itu,
menunjukkan kebenaran kon-

Jalan Harmoni

sepsi rwa bhineda yang tidak
hanya menggambarkan perbe-
daan yang tegas antara “dua
vang berbeda”, namun juga
memberikan gambaran kebe-
naran sejati terhadap jalan
harmoni yang harus ditempuh
untuk menyikapinya. Rwa bhi-
neda tidak sama dengan per-
bedaan hitam-putih yang tegas
dan harus saling mengalahkan,
tetapi harus diharmoniskan.
Bukannya dilanda narcissistic
personality disorder (NPD),
kita harus mengagumi kebe-
naran sejati konsepsi rwa bhi-
neda. Karena menurut Kitab
Ramayana “pasang putih tulya
mala mangliput. Luput sareng
sadu”. Maksudnya pasangan
dari putih, yaitu hitam bagaikan
kegelapan menyelimuti diri
manusia. Akan tetapi, orang
bijaksana terbebas dari kege-
lapan (kebingungan) itu.

Jalan harmoni dari rwa
bhineda itu berhubungan de-
ngan wilayah satyvam (sat: ke-
benaran), siwam (cit: kesucian),
dan sundaram (anandam: ke-
indahan atau kebahagiaan).
Oleh karena itulah, WARTAM
edisi ini diarahkan untuk
menelisik kembali Bali sebagai
surga perkembangan Agama
Hindu. Bali yang beautiful,
amazing, loving, inspiring: Bali
vang bersih, aman, lestari,
indah.
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Hindu is Bali
beautiful, amazing; loving inspiring
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Rg. Weda
A tveta ni sidatendram abhi pra gayvata,
sakhayah stomavahasah,

Wahai para pemuja dan kawan-kawan, marilah kite
berkumpul disini dan menghaturkan doa pujian
bersama dan mengulang-ulang nvanyvian
pemuliaan Tuhan yvang maha cemeriang it

Yajur Weda

Upahuto ghauspitopa mam ghausipata
hvayaatamagniragnidhratsvaha, devasia tva
savituh prasave svinorbahubhyam pusno
hastabhyam pratigrhnamy-agnestvasyena
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Sava mem!

Atharwa Weda

Ayam stuvana agamadimam sma prati harvata,
br haspate vase mh(h agnisoma vi vidhyatam.
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Bhranta

: bingung, duka, menderita. Hidup ini menderita,
disebabkan oleh musuh dalam diri (sad ripu dan sapta
timira). menjadi kewajiban untuk menolong diri dari
penderitaan dengan berbuat baik. Jalan melepaskan
penderitaan itu dengan bersandarkan pada dharma agama.

Bhrantajnana

: gila, edan. Pengetahuan yang dimiliki bisa membuat
diri bingung karena belum adanya kesiapan diri, tidak
sesuai dengan karakter, bakat, dan keinginan. Karena
luasnya ilmu pengetahuan, dibutuhkan batasan-batasan
ilmu yang harus ditekuni sesuai dengan minat dan bakat
sescorang.

jabatan.

Bhrangga

: caratan emas. berfungsi untuk upacara keagamaan
Hindu. sebagai sarana penyucian dan tempat tirta.
Caratan emas ini juga digunakan oleh para raja menyapa,
menjamu tamu istimewa pada acara resmi keagamaan,
undangan pernikahan, rapat istimewa dan pengukuhan

Brhatara

: saudara. Dalam sistem kekerabatan Hindu dikenal
saudara (nyama) baik itu kakak. adik. sepupu yang
terikat dalam hubungan darah. Saudara juga diluar
hubungan darah tersebut (nyama braya) yaitu tetangga,
sahabat, rekan kerja. Persaudaraan bukan hanya
hubungan manusia dengan sesama namun Semua
mahluk hidup adalah saudara. bahkan Hyang Widhi
sebagai saudara.
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Keluarga, Rahim Pendidikan
Pertama dan Utama

I Ketut Suda

Zg/um‘ga sebagai

segmen dari unit sosial
terkecil dalam masvarakat
keberadaannya cukup eksis
sampai saart inl.

Menurut Dhana (ed.) (1994
56) keluarga terbentuk karena
adanya ikatan perkawinan dan
hubungan darah (biologis).
Sementara Khairuddin (1985:59
—60) menegaskan bahwa ke-
luarga sebagai unit sosial yang
terkecil dalam masyarakat mem-
punyai tugas dan fungsi tertentu
vang sulit digantikan oleh pihak
lain. Dengan mengacu pada
Khairudin (1985) dapat dipaha-
mi bahwa fungsi keluarga me-
liputi; (1) fungsi bilogik, artinya
orang tua harus bcrtanggung
Jawab terhadap upaya pemenuh-
an kebutuhan dasar anggota ke-
luarganya, terutama anak-anak
agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang secara sehat dan
ideal sesuai perkembangan usia-
nya; (2) fungsi afeksi, artinya
keluarga sclain mempunyai
fungsi biologik, juga mempu-
nyai fungsi yang sangat penting
bagi perkembangan anak yakni
fungsi afeksi. Artinya, selain
fungsi untuk memenuhi kebutu-
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han biologis anggota keluarga-
nya, keluarga juga harus ber-
tanggung jawab atas rasa aman
bagi semua anggota yang ada di
dalamnya. Caranya orang tua da-
lam keluarga harus mampu men-

Jalin hubungan sosial yang pe-

nuh kemesraan di antara anggota
keluarga, sehingga di antara me-
reka ada rasa senang, nyaman,
dan aman berada di lingkungan
keluarga itu sendiri.

Di samping itu orang tua di
lingkungan keluarga juga harus
mampu mengembangkan inte-
lektual anak melalui pendidikan,
rasa aman, perlindungan (afeksi)
dan mengembangkan keteram-
pilan anak, baik motorik mau-
pun verbal; (3) fungsi sosiali-
sasi, artinya orang tua di ling-
kungan keluarga juga dituntut
kemampuannya untuk mencipta-
kan iklim yang kondusif bagi
upaya-upaya pengembangan ke-
pribadian anak (karakter anak)
melalui proses transper ilmu
pengetahuan (rransfer of know-
ledge) dan transmisi nilai-nilai
(fransmission of values). Atau
dengan bahasa lainnya, di ling-
kungan keluarga inilah anak-
anak mempelajari pola-pola
perilaku, sikap, keyakinan, tata
nilai dalam kehidupan, dan
sopan santun dalam pergaulan
melalui interaksi sosial di antara
anggota keluarga.

Berangkat dari gagasan
terschut secara teks ideal dapat
dibangun sebuah pemahaman
bahwa sebenarnya betapa pen-
tingnya peran keluarga dalam
pembentukan karakter anak-
anak melalui berbagai interaksi
sosial antara orang tua dengan
anak, anak dengan anak, anak
dengan nenek atau kakek dan
seterusnya. Akan tetapi pada
kenyataannya peran ideal yang
harus dimainkan oleh keluarga/
orang tua di lingkungan keluar-
ga, terutama pada era millennial
sekarang ini tampak mulai ter-
gerus. Pasalnya, orang tua ja-
man sckarang terlalu banyak
disibukan oleh urusan-urusan
ekonomi, sehingga tugas utama
mendidik anak-anak menjadi
tugas sampingan, bahkan peran
itu banyak diambil alih oleh
pramuwisma (pembantu rumah
tangga). Hampir 12 jam setiap
hari anak-anak hanya bersen-
tuhan atau bersosialisasi de-
ngan pembantu rumah tangga,
karena orang tuanya pada sibuk
berurusan dengan pekerjaan di
sektor publik (scbagai pekerja
kantor).

Akibatnya, anak-anak men-
jadi tumbuh kembang di ba-
wahan asuhan pembantu rumah
tangga yang nota bene hanya
pernah mengenyam pendidi-
kan sckolah sampai jenjang
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Sekolah Dasar, bahkan tidak
pernah sama sekali memasuki
bangku sekolah. Hal demikian
tentu berimplikasi pada proses
pembentukan kepribadian a-
nak, yang tidak jarang akan sa-
ngat diwarnai oleh karakter
pembantu rumah tangga itu
sediri. Syukur-syukur kalau
pembantu rumah tangga yang
mendidik anak-anak kita itu,
kepribadiannya baik, penyabar,
penyayang, dan berbudi luhur.
Tetapi jika sebaliknya karakter
pembantu rumah tangga yang
mengasuh anak-anak kita itu,
temperamental, suka marah,
tidak jujur, dan berkepribadian
tidak baik, dapat dipastikan
anak-anak kita akan diwarnai
oleh karakter pembantu itu
sendiri.

Sementara di depan mata
perubahan-perubahan mendasar
berkaitan dengan pendidikan
akan melanda dunia ini. Hal ini
dikemukakan oleh Boediono
(1996:67) dengan analisisnya
didasarkan pada kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai
terutama dalam bidang ekono-
mi, tenaga kerja, kependuduk-
an, serta ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pesatnya perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tentu akan ber-
implikasi pada semua aspek
kehidupan masyarakat, terma-
suk kehidupan keluarga. Di
dalam keluarga inilah anak-
anak untuk pertama kalinya
mendapatkan pendidikan dari
orang tuanya. schingga menurut
Ki Hajar Dewantara bahwa ke-
luarga merupakan tempat pen-
didikan yang pertama dan uta-
ma. Sebagai tempat pendidikan
vang pertama dan utama ke-
luarga scharusnya mampu
memberikan perhatian penuh

kepada anak-anak yang tumbuh
dan berkembang di dalamnya.
Namun. di era yang serba sibuk
sekarang ini, di mana orang tua
banyak waktunya disita oleh
berbagai kegiatan di luar rumah.
maka tidak jarang anak-anak
vang scharusnya masih men-
dapat perhatian dan bimbingan
orang tua menjadi terabaikan.
Akibatnya, banvak anak dewasa
ini kurang mendapat perhatian
orang tuanya, dan setelah
menginjak usia remaja mercka
cenderung mencari perhatian di
luar rumah, bahkan tidak jarang
di antara mereka yang berpe-
nampilan aneh dengan harapan
diperhatikan orang. Misalnya,
menjadi *’gang motor”, tampil
sebagai anak punk, atau
berbagai bentuk penampilan
lainya dengan harapan diper-
hatikan oleh orang lain.

Bagi kalangan orang tua.
perilaku anak-anak seperti ini
scbenarnya bisa dicegah mela-
lui pemantapan pendidikan di
lingkungan keluarga. Caranya,
mulai sejak dini orang tua di
lingkungan keluarga harus
sudah mulai menanamkan nilai-
nilai pendidikan melalui proses
pembiasaan dan peneladanan.
Proses pembiasaan maksudnya,
bahwa dari sejak kecil anak-
anak harus sudah dibiasakan
melakukan berbagai aktivitas di
lingkungan keluarga, dalam
rangka memantapkan pola-pola
perilaku anak dalam berbagai
situasi dan interaksi. Sedangkan
peneladanan dimaksudkan ada-
lah upaya yang dilakukan oleh
orang tua agar apa vang di-
lakukannya diikuti oleh anak-
anak vang sedang mengalami
proses perkembangan. Hal ini
penting scbhab pada masa ini
anak-anak akan suka meniru

apa saja yang dilakukan oleh
orang di sckitarnya yang dalam
teori psikologi disebut anak
dalam proses imitasi.

Gagasan ini secara empirik
sangat beralasan, mengingat
berbagai pengaruh yang ber-
kembang di luar diri anak-anak
cenderung akan dijadikan se-
bagai citra anutan oleh anak itu
sendiri. Artinya, apa pun bentuk
pengaruh yang berkembang di
luar diri anak, oleh anak itu
sendiri akan dijadikan pola
anutan, sehingga mercka akan
berusaha untuk meniru atau
mengimitasi berbagai bentuk
perilaku yang dilakukan oleh
orang-orang di lingkungan
keluarga tersebut. Oleh karena
itu, orang tua (ayah dan ibu), ter-
masuk orang dewasa lainnya
vang ada di lingkungan ke-
luarga, dalam berkata. bersikap.
dan berperilaku di lingkungan
keluarga, hendaknya berusaha
menyesuaikan dengan nilai-
nilai dan norma-norma yang
berlaku dalam masyarakat,
sehingga anak-anak yang tum-
buh dan berkembang di da-
lamnya dapat menerima pe-
ngaruh-pengaruh vang positif
bagi perkembangan keperi-
badian mereka. Sebab apa pun
vang dilakukan oleh pihak
orang tua atau orang dewasa ya-
ng ada di lingkungan keluarga,
akan ditiru oleh anak-anak vang
sedang tumbuh dan berkem-
bang di liungkungan keluarga
tersebut, karena mercka sedang
dalam proses imitasi. Oleh
karenanya dapat dikatakan
bahwa baik-buruknya karakter-
istik anak-anak sangat dipe-
ngaruhi oleh baik-buruknya ik-
lim edukasi yang berkembang di
lingkungan keluarga itu sendiri.
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